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RINGKASAN
Media tanam adalah media yang digunakan untuk menumbuhkan tanaman, tempat akar atau bakal akar tumbuh. Media tanam juga digunakan tanaman sebagai tempat berpegangnya akar agara tanaman dapat berdiri kokoh diatas media tersebut. (Abu Ghofar, 2014). 
Pohon Mahoni dalah jenis pohon yang menggugurkan hampir semua daunnya saat musim kemarau. Ini merupakan saat dimaa jumlah sampah daun mahoni menjadi sangat banyak. Kebanyakan orang membakarnya begitu saja. Padahal jika diolah daun Mahoni ini bisa lebih bermanfaat.
Anggrek merupakan tanaman hias yang paling banyak diminati. Media tanam Anggrek yang sering digunakan adalah sekam padi, arang, sabut kelapa, akar pakis dan rockwool. (Arum, 2012). Kali ini kami mencoba berinovasi memanfaatkan daun Mahoni yang dicetak menjadi briket sebagai media tanam Anggrek Larat (Dendrobium phalaenopsis).


BAB I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Anggrek mulai dibudidayakan di Indonesia kurang lebih sejak 55 tahun lalu. Sepanjang itu pula, tidak hanya di Indonesia, melainkan hampir di seluruh dunia Anggrek dikenal sebagai tanaman hias karena memiliki bunga yang beraneka ragam bentuk, warna dan keindahannya dianggap belum tersaingi oleh bunga apapun. Sebagai tanaman hias Anggrek selalu digemari apapun zamannya.
Namun demikian banyak yang beranggapan menanam Anggrek adalah hal yang sulit hingga banyak orang yang akhirnya memilih menyerah merawat Anggrek di halaman rumahnya.  Apalagi untuk membungakannya juga tidak mudah. Anggapan ini tak sepenuhnya salah karena Anggrek memang memiliki beberapa keistimewaan yang membuatnya memerlukan perlakuan sedikit berbeda dari tanaman lainnya. Selain itu harus diakui faktor tangan dingin seseorang ikut berpengaruh pada keberhasilan menanam Anggrek. Hal yang perlu diketahui juga adalah ada lebih dari 25.000 spesies Anggrek di dunia dan semuanya memiliki kekhasan yang sedikit banyak berpengaruh pada cara budidayanya. Namun bukan berarti Anggrek sukar dibudidayakan. Prinsip-prinsip menanam dan merawat Anggrek tak jauh berbeda dengan menanam tanaman hias lainnya. Selain itu dengan memahami tipe Anggrek dapat membantu seseorang dalam merawat tanaman Anggrek miliknya. Setelah memahami tipenya tentukan media tanam yang akan digunakan.
Media tanam adalah media yang digunakan untuk menumbuhkan tanaman, tempat akar atau bakal akar akan tumbuh. Media tanam juga digunakan tanaman sebagai tempat berpegangnya akar agar tanaman dapat berdiri kokoh diatas media tersebut (Abdul Ghafar, 2014). Media tanam yang sering digunakan untuk tanaman Anggrek adalah sekam padi, arang, sabut kelapa, akar pakis dan rock wool (Arum, 2012). Keberhasilan penanaman bunga ini tidak lepas dari pemilihan media tanam yang cocok. Jika media tanam yang digunakan tidak sesuai dengan karakter pertumbuhannya, bisa dipastikan bahwa tanaman anggrek yang kita budidayakan tidak akan memberikan penampilan yang menawan. Media tanam untuk tanaman Anggrek harus memenuhi beberpa persyaratan yaitu tidak mudah lapuk, tidak menjadi sumber penyakit, mempunyai aerasi udara yang baik, mampu mengikat air dan zat hara secara baik, mudah didapatkan dan harga relatif murah (Arum, 2012). Agar tanaman Anggrek tumbuh dengan baik dibutuhkan media tanam dengan derajat keasaman (pH) berkisar 5 – 6.
Pohon mahoni adalah jenis pohon yang menggugurkan hampir semua daunnya saat musim kemarau. Ini merupakan saat dimana jumlah sampah daun mahoni menjadi sangat banyak. Kebanyakan orang membakarnya begitu saja. Menurut  kami, sampah daun mahoni dapat dimanfaatkan. Untuk media tanam bunga Anggrek misalnya. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Media Tanam Anggrek Larat (Dendrobium phalaenopsis) dari Briket Daun Mahoni (Swietenia macrophylla)”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar belakang diatas, rumusan masalah yang kami susun adalah :
1. Berbagai jenis media tanaman Anggrek.
2. Keunggulan daun mahoni dan abu sekam sebagai media tanam Anggrek.
3. Perkembangan pertumbuhan Anggrek pada media daun mahoni dan abu sekam.
C. Tujuan Program
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini diantaranya adalah :
1. Mengamati perkembangan pertumbuhan tanaman Anggrek pada media tanam daun mahoni dan abu sekam.
2. Menemukan inovasi baru media tanam untuk Anggrek.
D. Luaran yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah mendapatkan media tanam yang cocok untuk tanaman hias khususnya Anggrek (memperbanyak ragam media tanam untuk tanaman hias).
E. Kegunaan Program
Program penelitian ini memiliki beberapa kegunaan, antara lain :
1. Mengurangi sampah daun mahoni dan memberdayakan limbah sekam padi.
2. Menambah ragam jenis media tanam bagi bunga anggrek.


BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
1. Anggrek Larat (Dendrobium phalaenopsis)
Anggrek larat adalah salah satu bunga identitas Indonesia khususnya di Maluku.Tumbuhan ini memiliki nama ilmiah Dendrobium phalaenopsis. Anggrek larat memiliki dua persamaan nama yaitu Vappodes phalaenopsis dan Dendrobium bigibbum. Tanaman berbunga indah ini termasuk dalam suku Orchidaceae. Anggrek larat termasuk tanaman langka dan dilindungi. Nama anggrek larat diambil dari nama Pulau Larat yang ada di Kepulauan Maluku. Pulau Larat adalah pulau dimana anggrek larat pertama kali ditemukan. Seperti halnya anggrek lainnya, anggrek larat juga termasuk tumbuhanepifit.  Jenis bunga ini dalam Bahasa Inggris disebut cooktown Orchid. 
Menurut Cronquist (1981), klasifikasi Anggrek Larat sebagai berikut :
	Kingdom	: Plantae (Tumbuhan)
	Divisio		: Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
	Kelas		: Liliopsida (berkeping satu / monokotil)
	Ordo		: Orchidales
	Famili		: Orchidaceae
	Genus		: Dendrobium
	Spesies 	: Dendrobium phalaenopsis
Habitat asli anggrek larat ialah daerah agak kering dengan ketinggian 400 meter diatas permukaan laut. Anggrek larat tumbuh di daerah dengan suhu antara 50F hingga 90F. Apabila tanaman ini berada pada suhu yang sedikit lebih tinggi atau rendah tanaman masih tetap toleran dan tidak menimbulkan efek buruk bagi tanaman. Tanaman endemik Maluku ini dapat hidup pada kelembaban antara 50% dan 60%. Secara umum dapat dikatakan bahwa anggrek larat hidup pada kelembaban rendah dan agak kering. Suhu dingin yang lembab dapat menyebabkan tanaman anggrek larat yang sedang berbunga menjadi busuk.
Budidaya anggrek larat kini sudah mulai dilakukan supaya tanaman ini tidak punah. Pembudidayaan anggrek sebaiknya dilakukan pada lahan yang terkena sinar matahari langsung saat pagi hari. Lahan yang digunakan untuk menanam anggrek seharusnya di beri semacam tirai untuk menaungi tanaman saat matahari mulai menyengat. Meskipun membutuhkan sinar matahari langsung, anggrek larat juga tidak tahan apabila terlalu panas, jadi saat suhu sangat panas disiang hari sebaiknya dipindah ke tempat yang lebih teduh. 
Anggrek larat termasuk dalam tumbuhan hidjau yang hijau sepanjang tahun. Meskipun habitatnya pada tempat yang agak kering tetapi tanaman ini harus segera disiram saat mendekati kekeringan. Penyiraman sebaiknya dilakukan dua hari sekali atau lima hari sekali melihat kondisi tanaman. 
Proses pemumukan diperlukan supaya anggrek larat dapat tumbuh dengan subur.  Pupuk yang baik untuk anggrek jenis ini adalah makanan hijau dari hutan. Apabila penyiraman menggunakan keran atau air sumur maka tanaman tersebut sebaiknya dipupuk dua atau tiga kali saat bulan dengan suhu panas dan setiap bulan sekali saat musim hijan atau saat udara memiliki udara lembab. 
Anggrek larat dapat ditanam di dalam pot dengan menggunakan media tanam kasar. Media tanam kasar tersebut adalah terdiri dari campuran kayu cemara, potongan kulit kayu, perlite, dan arang. Media tanam diganti saat mulai longgar dan mulai membusuk. Tanaman anggrek larat yang masih muda membutuhkan banyak air sedangkan yang sudah dewasa sedikit membutuhkan air. Pot yang dapat digunakna adalah pot dari plastik atau gerabah. 
2. Pohon Mahoni (Swietenia macrophylla)
Mahoni (Swietenia macrophylla) termasuk pohon besar dengan tinggi pohon mencapai 35-40 m dan diametermencapai 125 cm. Batang lurus berbentuk silindris dan tidak berbanir. Kulit luar berwarna cokelat kehitaman, beralur dangkal seperti sisik, sedangkan kulit batang berwarna abu-abu dan halus ketika masih muda, berubah menjadi cokelat tua, beralur dan mengelupas setelah tua. Mahoni baru berbunga setelah berumur 7 tahun, mahkota bunganya silindris, kuning kecoklatan, benang sari melekat pada mahkota, kepala sari putih, kuning kecoklatan. Buahnya buah kotak, bulat telur, berlekuk lima, warnanya cokelat. Biji pipih, warnanya hitam atau cokelat. Mahoni dapat ditemukan tumbuh liar di hutan jati dan tempat-ternpat lain yang dekat dengan pantai, atau ditanam di tepi jalan sebagai pohon pelindung. Tanaman yang asalnya dari Hindia Barat ini, dapat tumbuh subur bila tumbuh di pasir payau dekat dengan pantai.
Menurut Heyne (1987), klasifikasi Mahoni sebagai berikut :
	Kingdom	: Plantae (Tumbuhan)
	Divisio		: Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
	Kelas		: Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)
	Ordo		: Sapindales
	Famili		: Meliaceae 
	Genus		: Swietenia
	Spesies	: Swietenia macrophylla
Pohon mahoni bisa mengurangi polusi udara sekitar 47% - 69% sehingga disebut sebagai pohon pelindung sekaligus filter udara dan daerah tangkapan air. Daun-daunnya bertugas menyerap polutan-polutan di sekitarnya. Sebaliknya, dedaunan itu akan melepaskanoksigen (O2) yang membuat udara di sekitarnya menjadi segar. Ketika hujan turun, tanah dan akar-akar pepohonan itu akan mengikat air yang jatuh, sehingga menjadi cadangan air. Buah mahoni mengandung flavonoiddan saponin
Sifat Mahoni yang dapat bertahan hidup di tanah gersang menjadikan pohon ini sesuai ditanam di tepi jalan. Bagi penduduk Indonesia khususnya Jawa, tanaman ini bukanlah tanaman yang baru, karena sejak zaman penjajahan Belanda Mahoni sudah banayak ditanam di pinggir jalan sebagai peneduh terutama di sepanjang jalan yang dibangun oleh Deandels antara Anyer sampai Panarukan. Sejak 20 tahun terakhir ini, tanaman Mahoni mulai dibudidayakan karena kayunya mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi. Kualitas kayu mahoni berada sedikit dibawah kayu jati sehingga sering dijuluki sebagai primadona kedua dalam pasar kayu.
Pemanfaatan lain dari tanaman mahoni adalah kulitnya dipergunakan untuk mewarnai pakaian. Kain yang direbus bersama kulit mahoni akan menjadi kuning dan tidak mudah luntur. Sedangkan getah mahoni yang disebut juga blendok dapat dipergunakan sebagai bahan baku lem, sedangkan selama ini daun mahoni hanya di manfaatkan sebagai pakan ternak.
Mahoni dapat tumbuh dengan subur di pasir payau dekat dengan pantai dan menyukai tempat yang cukup sinar matahari langsung. Tanaman ini termasuk jenis tanaman yang mampu bertahan hidup di tanah gersang sekalipun. Walaupun tidak disirami selama berbulan-bulan, mahoni masih mampu untuk bertahan hidup. Syarat lokasi untuk budi daya mahoni diantaranya adalah ketinggian lahan maksimum 1.500 meter dpl, curah hujan 1.524-5.085 mm/tahun, dan suhu udara 11-36 C. 

3. Media Tanam
Media tanam untuk tanaman Anggrek harus memenuhi beberapa persyaratan yaitu, tidak mudah lapuk, tidak menjadi sumber penyakit, mempunyai aerasi udara yang  baik, mampu mengikat air dan zat hara secara baik, mudah didapatkan, dan harga relatif murah. Agar tanaman Anggrek tumbuh dengan baik dibutuhkan media tanam dengan derajat keasaman (pH) berkisar 5-6. Pemilihan media tanam ini penting dan harus disesuaikan dengan jenis tanaman anggrek yang akan ditanam. Karena setiap jenis tanaman Anggrek mempunyai kesesuaian yang berbeda terhadap media tanam. Media tanam juga merupakan saran agar pertumbuhan da bunga tanaman Anggrek dapat optimal.
a. Sphagnum Moss
Sphagnum moss mempunyai daya pengikat air yang sangat baik. Sebagai media tanam sphagnum moss juga mempunyai aerasi dan draenase yang cukup baik. Sphagnum moss mengandung unsur N (Nitrogen) 2 – 3 %. Ketersedian moss dialam sudah mulai berkurang dan harga juga mulai naik. Media tanam sphagnum moss cukup baik untuk menanam Anggrek Phalaenopsis.
b. Sabut Kelapa
Penggunaan sabut kelapa sebagai media tanam cukup baik, karena sabut kelapa mempunyai daya simpan air yang baik. Sabut kelapa mudah didapatkan dan harganya murah. Sayangnya sabut kelapa mudah lapuk dan busuk, sehingga dapat menjadi sumber penyakit. Jadi bila ingin memakai sabut kelapa sebagai media tanam anggrek, pilih sabut kelapa yang sudah tua. Dan cepat diganti bila sudah lapuk. Baik untuk media tanam Anggrek Phalaenopsis.
c. Arang Kayu
Arang kayu biasa dipakai sebagai bahan bakar, untuk membakar sate atau yanga lainnya. Juga bisa dipakaisebagai media tanam untuk Anggrek yang cukup baik. Melihat cara pembuatannya yang dibakar, arang kayu merupakan media tanam yang steril, tidak mudah ditumbuhi oleh jamur dan bakteri. Arang kayu juga tidak mudah lapuk, dan mudah didapatkan. Namun arang kayu sukar mengikat air dan miskin zat hara. Arang kayu bisa digunakan untuk media tanam semua jenis tanaman Anggrek. Tapi paling baik digunakan sebagai media tanam Anggrek Dendrobium dan Cattleya.

d. Pakis
Pakis sebagai media tanam cukup baik, mempunyai daya ikat air, aerasi dan drainase yan baik. Daya lapuk pakis secara berlahan-lahan. Dan mengandung unsur hara yang dibutuhkan oleh taaman Anggrek. Sayangnya pemakaian pakis sebagai media tanam mempunyai saingan dengan tanaman hias lainnya. Semakin hari ketersediaan pakis juga semakin berkurang. Karena tergantung dari tanaman pakis dialam dan belum dibudidayakan. Pakis cacahan biasa digunakan untuk media saat pembibitan tanaman Anggrek, yaitu saat kompot. Karena sifatnya tersebut pakis sebagai media tanam cocok untuk tanaman Anggrek Phalaenopsis.
e. Rockwool
Rockwool adalah olahan dari batu gunung vulkanik diproses menjadi serat dengan ukuran 0,006 – 0,01 mm. Biasanya dalam bentuk lembaran rockwool mempunyai fungsi untuk isolator panas pabrik. Rockwool sebagai media tanam Anggrek sudah digunakan di Denmark dan Belanda. Rockwool mempunyai pori yang seragam, sehingga baik digunakan untuk media tanam Anggrek. Sebagai media tanam tidak mudah lapuk, mampu menyimpan air, hara dan udara dengan merata. Memang rockwool tidak mengandung hara, tapi mampu menyimpan pupuk dari penyiraman. Mungkin ketersediaannya yang masih belum merata dan agak sulit. Media tanam ini bisa digunakan untuk semua jenis tanaman Anggrek, namun sangat cocok untuk tanaman Anggrek Phalaenopsis.
Pemilihan yang tepat media tanam pada tanaman Anggrek sangat dibutuhkan untuk menghasilkan pertumbuhan yang baik dan pembungaan yang optimal. Untuk pengelola kebun Anggrek pertimbangan haraga dan ketersediaan media tanam  mutlak dipertimbangkan, karena media tanam merupakan komponen produksi yang akan berpengaruh pada produksi.






BAB III. METODE
1. Pengumpulan Daun Mahoni dan Sekam Padi
Bahan baku medi tanam  yang akan digunakan adalah daun mahoni dan abu sekam padi. Daun mahoni didapatkan dari hutan mini milik mahapala di sekitar kampus FMIPA Universitas Negeri Semarang, sedangkan abu sekam padi didapatkan dari bekas penggilingan padi yang ada di daerah kabupaten Rembang. 
2. Pembuatan Briket dan Pembakaran Sekam Padi
Daun mahoni yang telah dikumpulkan lalu dicetak menjdai briket, pembuatan briket menggunakan alat press yang ada di laboratorium fisika FMIPA Universitas Negeri Semarang. Media selanjutnya adalah sekam padi. Sekam padi ini harus dibakar terlebih dahulu. Pembakaran sekam padi bertempat disalah satu kos anggota.
3. Pembuatan Media Tanam dan Penanaman Anggrek Larat
Briket mahoni da abu sekam yanag telah siap kemudian dikomposisikan sebagai berikut
	
	Komposisi

	
	Briket mahoni
	Sekam padi
	Batu bata

	Pot 1
	90%
	5%
	5%

	Pot 2
	70%
	20%
	5%

	Pot 3
	50%
	45%
	5%


 	Sebagai pembanding pot 4 diisi dengan sabut kelapa 50%, arang kayu 45%, batu bata 5%.
Penanaman bertempat di kos ketua kelompok. Hal ini untuk memudahkan dalam pengamatan pertumbuhan dan perawatan anggrek.
4. Pengamatan Pertumbuhan Anggrek
Dalam penelitian ini variabel yang kami gunakan :
Variabel bebas		:Daun mahoni dan abu sekam padi
Variabel terikat 	:Pertambahan panjang batang anggrek dan jumlah daun
Variabel kontrol 	:Jenis anggrek (Dendrobium phalaenopsis), tekanan briket mahoni (3 ton)
Pengamatan pertumbuhan dilaksanakan selama 2 bulan. Perkembangan yang diamati adalah pertumbuhan panjang dan pertamabahan jumlah daun. Selain mengamati kita juga melakukan perawatan dengan penyemprotan insectisida dan fungisida.
5. Pengolahan Data dan Penyusunan Laporan
Data pertumbuhan anggrek selama 2 bulan dianalisis. Komposisis media briket mahoni dan sekam padi pada pot berapa yanag dapat menumbuhkan aggrek paling baik, atau yang mendekati media tanam yang sering digunakan (pot 4). Pengolahan data dan penyusunan laporan dilaksanakan dalam waktu 1 bulan.


BAB IV. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
A.  Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang (alat press, pot, peralatan untuk menanam serta merawat tanaman Anggrek, kertas A4, kertas foto)
	Rp. 700.000,-

	2
	Bahan habis pakai (Bahan bakar, Bibit Anggrek isectisida dan fungisida, arang kayu, sabut kelapa) 
	Rp. 900.000,-

	3
	Perjalanan ( ke Rembang untuk mengumpulkan sekam padi, mencari bibit Anggrek dan mobilisasi)
	Rp. 700.000

	4
	Lain-lain
	Rp. 500.000

	Jumlah 
	Rp. 2.800.000



B.  Jadwal Kegiatan
	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Pengumpulan daun mahoni dan sekam padi
	
	
	
	

	2
	Pembuatan briket dan pembakaran sekam padi
	
	
	
	

	3
	Pembuatan media tanam dan penanaman Anggrek
	
	
	
	

	4
	Pengamatan pertumbuhan Anggrek
	
	
	
	

	5
	Pengolahan data dan penyusunan laporan
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	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


C. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	Surat Kecakapan Patroli Keamanan Sekolah
	POLSEK Kecamatan Sulang
	2013



.
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Anggota 
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Dyken Dwi Arlinda

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Biologi

	4
	NIM
	4411414002

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Purbalingga, 18 Januari 1997

	6
	E-mail
	dykendwi_a@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085641173321


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Karanganyar
	SMPN 2 Banjarnegara
	SMAN 2 Wonosobo

	Jurusan
	-
	Bahasa
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014
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Anggota
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Hayyu Hidayah

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Kimia

	4
	NIM
	4301412090

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Sleman, 9 Maret 1994

	6
	E-mail
	hayyuhidayah@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085641901128


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 1 Langenharjo
	SMPN 2 Kendal
	SMAN 2 Kendal

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2006
	2006-2009
	2009-2012
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Dosen Pembimbing
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Dr. drh. R. Susanti, M. P.

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Biokimia

	4
	NIDN
	196903231997032001


	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Sragen, 23 Maret 1969

	6
	E-mail
	Rsant_ti@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	08122893703


B. Riwayat Pendidikan
	
	S1
	S2
	S3

	Nama Institusi
	UGM
	UGM
	IPB

	Jurusan
	Dokter Hewan
	Magister Pertanian
	Doktor

	Tahun Masuk-Lulus
	1994
	2000
	2008


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	Hasil Penelitian Hibah Bersaing
	Analisis gen ND3 dari DNA mitokondria dalam studi keragaman genetik burung gelatik jawa
	31 Juli 2007

	2
	Penyusunan Proposal dan Kiat-Kiat Memenangkan Penelitian Ristek
	Penyusunan Proposal dan Kiat-kiat Untuk Mendapatkan dana hibah Penelitian Ristek
	22 Oktober 2008


D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	Cum Laude kedokteran Hewan UGM
	UGM
	1992

	2
	Cum Laude Wisuda Pasca Sarjana UGM
	UGM
	2001

	3
	Lulusan Terbaik program Doktor pada Wisuda tahun 2008
	IPB
	2008
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Alat press
	Mencetak briket
	1
	200.000
	200.000

	Pot
	Menanam anggrek
	4
	25.000
	100.000

	Peralatan menanam
	Menanam anggrek
	4
	50.000
	200.000

	Kertas A4
	Membuat laporan
	1 rim
	100.000
	100.000

	Kertas foto
	Dokumentasi
	1 rim
	100.000
	100.000

	SUB TOTAL (Rp)
	700.000



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Bibit Anggrek
	Diamati
	4
	175.000
	700.000

	Bahan bakar
	Membakar abu sekam
	2 ikat
	25.000
	50.000

	Isectisida
	Merawat Anggrek
	1
	50.000
	50.000

	Fungisida
	Merawat Anggrek
	1
	50.000
	50.000

	Arang kayu
	Media tanam
	2 Kg
	12.500
	25.000

	Sabut kelapa
	Media tanam
	½ Karung
	12.500
	25.000

	SUB TOTAL (Rp)
	900.000



3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Ke Rembang
	Mengumpulkan sekam padi
	3
	70.000
	210.000

	Mencari bibit Anggrek
	Mencari bibit di dua daerah
	2
	70.000
	140.000

	Mobilisasi dalam Penelitian
	Mobilisasi selama penelitian
	35
	10.000
	350.000

	SUB TOTAL (Rp)
	700.000



4. Lain – lain
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Revisi laporan
	Penggantian laporan
	5
	30.000
	150.000

	Dokumentasi
	Pendokumentasian 
	5
	40.000
	200.000

	Publikasi
	Publikasi di Media Massa
	3
	50.000
	150.000

	SUB TOTAL (Rp)
	500.000

	Total (Keseluruhan)
	2.800.000

























Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu
Jam/Minggu
	Uraian Tugas

	1.
	Siti Nur Faizah/4411414001
	Biologi
	Biologi
	7 Jam
	Mengamati Pertumbuahan Anggrek

	2.
	Dyken Dwi Arlinda/4411414002
	Biologi
	Biologi
	5 Jam
	Membuat Laporan, Mengolah Data

	3.
	Hayyu Hidayah/4301412090

	Pendidikan Kimia
	
	3 Jam
	Merevisi Laporan



















Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Peneliti/Pelaksana
	[image: G:\unnes.jpg]
	KEMETRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran – Gunungpati – Semarang 50229
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan E-mail : pr3@unnes.ac.id
Telepon/fax : (024) 8508003



SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama 			: Siti Nur Faizah
NIM 			: 4411414001
Program Studi 	: Biologi
Fakultas 		: MIPA
Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM Penelitian saya dengan
judul:
Media Tanam Anggrek Larat (Dendrobium phalaenopsis) dari Briket Daun Mahoni (Swietenia macrophylla)
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2014 bersifat original dan belum pernah
dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.


Semarang, 26 September 2014

[image: ][image: ]Mengetahui, 					



1

image3.jpeg
Ketua Pelaksana Kegiatan

Siti Nur Faizah
NIM. 4411414001





image4.jpeg
Dosen Pembimbing,

<Hi

(Dr.drh R.Susanti M.P)
NIDN. 196903231997032001




image5.jpeg
Anggota

Dyken Dwi Arlinda




image6.jpeg
Anggota

HayyuHidayah




image7.jpeg
Dosen pembimbing

Dr. drh. R. Susanti, M. P




image8.jpeg
Yang menyatakan,
Siti Nur Faizah





image9.jpeg




image1.jpeg




image2.png
Ketua Jurusan Biologi,
1 |

\
(Andin Irsadi, S.Pd., M.Si.)
NIP. 197403102000031001

u Rektor ITT
emahasiswaan,

asrukhi,M.Pd)
6205081988031002




